
BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Data dari Badan Pusat Statistik menyebutkan bahwa tingkat pengangguran terbuka 

di Indonesia pada tahun 2014 mencapai 6,25% atau 7,9 juta dan jumlah lulusan 

perguruan tinggi sebanyak 688.660 orang (495.143 Sarjana dan 193.517 Diploma). 

Setiap tahun pengangguran ini tetap menjadi permasalahan yang harus dicarikan 

penyelesaiannya. 

Kondisi tersebut di atas didukung pula oleh kenyataan bahwa sebagian besar 

lulusan perguruan tinggi cenderung lebih sebagai pencari kerja (job seeker) daripada 

pencipta lapangan pekerjaan (job creator). Hal ini kemungkinan disebabkan sistem 

pembelajaran yang diterapkan di berbagai perguruan tinggi saat ini masih terfokus pada 

bagaimana menyiapkan para mahasiswa yang cepat lulus dan mendapatkan pekerjaan, 

bukannya lulusan yang siap menciptakan pekerjaan. 

Untuk menumbuhkembangkan jiwa kewirausahaan dan meningkatkan aktivitas 

kewirausahaan agar para lulusan perguruan tinggi lebih menjadi pencipta lapangan kerja, 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah mengembangkan berbagai kebijakan 

dan program. Salah satu program yang telah dikembangkan adalah program PKM 

Kewirausahaan dan Co-op (Cooperative Education Program) sejak tahun 1998. 

Kemudian, dengan tujuan untuk membentuk wirausaha melalui pendidikan tinggi, mulai 

tahun 2003 dikembangkan program Co-op yang memberikan kesempatan belajar bekerja 

secara terpadu pada UKM. 

Agar program kewirausahaan dapat berjalan secara berkesinambungan di 

perguruan tinggi serta mempunyai sistem pengelolaan yang terencana dengan sistematis 

dan progresif, di masing-masing perguruan tinggi harus terus meningkatkan peran 

lembaga khusus pengembangan pusat kewirausahaan serta produktivitas nasional. 

Lembaga ini diharapkan secara sistematis dapat mengubah dan atau memperbaiki 

kualitas sistem pendidikan atau pembelajaran yang ada sehingga mahasiswa tidak hanya 

memiliki pengetahuan dan keahlian 

di dalam ilmunya, tetapi juga mampu memanfaatkan dan mengolah ilmunya bagi 

peningkatan nilai sumber daya yang tersedia di masyarakat bagi kesejahteraannya 

sendiri maupun kesejahteraan masyarakat dan bangsa. 

Kebijakan dan program dan peningkatan peran yang mendorong penguatan 

kelembagaan kewirausahaan dalam meningkatkan akualitas pembelajaran dan aktivitas 

berwirausaha dan percepatan pertumbuhan wirausaha–wirausaha baru dengan basis 

Ipteks sangat diperlukan. Atas dasar pemikiran tersebut Undiksha mengimplementasikan 

Program Mahasiswa Wirausaha (PMW) sebagaimana yang telah dikembangkan oleh 

Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi.  

Program Mahasiswa Wirausaha (PMW), sebagai bagian dari strategi pendidikan 

kewirausahaan di Ikopin University, dimaksudkan untuk memfasilitasi para mahasiswa 



yang mempunyai minat berwirausaha dan memulai usaha dengan basis ilmu 

pengetahuan, teknologi dan seni. Fasilitas yang diberikan meliputi pendidikan dan 

pelatihan kewirausahaan, magang, penyusunan rencana bisnis, dukungan permodalan 

dan pendampingan serta keberlanjutan usaha. Program ini diharapkan mampu 

mendukung visi-misi pemerintah dalam mewujudkan kemandirian bangsa melalui 

penciptaan lapangan kerja dan pemberdayaan. 

1.2 Landasan Program 

Kewirausahaan dimaknai sebagai semangat, sikap dan perilaku atau kemampuan 

seseorang dalam melihat peluang, menangani usaha dan atau kegiatan yang mengarah 

pada upaya mencari, menciptakan, menerapkan cara kerja, teknologi dan produk baru 

dengan meningkatkan efisiensi dalam rangka memberikan pelayanan yang lebih baik dan 

atau memperoleh keuntungan yang lebih besar. Kewirausahaan juga merupakan suatu 

proses kreativitas dan inovasi yang mempunyai risiko tinggi untuk menghasilkan nilai 

tambah bagi produk yang bermanfaat bagi masyarakat dan mendatangkan kemakmuran 

bagi wirausahawan. Kewirausahaan itu dapat dipelajari walaupun ada juga orangorang 

tertentu yang mempunyai bakat dalam hal kewirausahaan. Strategi pendidikan yang 

diwujudkan dalam PMW bertujuan membentuk softskill agar berperilaku sesuai karakter 

wirausaha. Ada tiga tahapan dalam perkembangan teori kewirausahaan (drucker, 1985): 

1. Teori yang mengutamakan Peluang Usaha. Teori ini disebut teori Ekonomi, yaitu 

perilaku wirausaha akan muncul dan berkembang apabila ada peluang ekonomi. 

2. Teori yang mengutamakan tanggapan orang terhadap peluang yaitu: 

- teori sosiologi mencoba menerangkan mengapa beberapa kelompok sosial 

menunjukkan tanggapan yang berbeda terhadap peluang usaha, dan 

- teori psikologi mencoba menjawab karakteristik perorangan yang 

membedakan wirausaha dan bukan wirausaha dan karakteristik perorangan 

yang membedakan wirausaha berhasil dan tidak berhasil. 

3. Teori yang mengutamakan hubungan antara perilaku wirausaha dengan hasilnya. 

Disebut dengan teori perilaku, yaitu yang mencoba memahami pola perilaku 

wirausaha. Kewirausahaan dapat dipelajari dan dikuasai, karena kewirausahaan 

pilihan kerja dan pilihan karir. 

Dari ketiga teori diatas, mitos/kepercayaan bahwa “orang Indonesia itu tidak dapat 

menjadi wirausaha dan tidak dapat menjadi manajer” dapat diruntuhkan, karena semua 

kegiatan dapat dipelajari, dilatihkan, dan dapat dikuasai. 

Ciri-ciri seorang wirausaha meliputi: 

1. Memiliki rasa percaya diri dan mampu bersikap positif terhadap diri dan 

lingkungannya. 

2. Berperilaku pemimpin; 

3. Memiliki inisiatif, keuletan, kegigihan dan dorongan berprestasi; 

4. Kreatif dan inovatif; 

5. Mampu bekerja keras; 

6. Berpandangan luas dan memiliki visi ke depan; 

7. Berani mengambil risiko yang diperhitungkan; 



8. Tanggap terhadap saran dan kritik. 

Ciri tersebut dapat diwujudkan dalam berbagai kemampuan seperti dalam merencanakan 

atau memilih jenis usaha, mengelola produksi, mengembangkan pemasaran, 

meningkatkan pengelolaan keuangan dan permodalan, mengorganisasikan dan 

mengelola kelompok usaha, dan mengembangkan jalinan kemitraan usaha. 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

A. Tujuan 

1. Membangun softskill atau karakter wirausaha; 

2. Menumbuhkembangkan wirausaha-wirausaha baru yang berpendidikan tinggi 

dan memiliki pola pikir pencipta lapangan kerja; 

3. Mendorong pertumbuhan, perkembangan atau terbentuknya kelembagaan 

(unit/pusat) layanan usaha di tingkat fakultas/jurusan. 

4. Mendorong terbentuknya model pendidikan atau pembelajaran kewirausahaan. 

 

B. Tujuan 

1. Bagi Mahasiswa 

1) memperoleh kesempatan untuk meningkatkan soft skill; 

2) memperoleh kesempatan terlibat secara langsung dalam kegiatan bisnis; 

3) menumbuhkan jiwa bisnis (sense of business) sehingga memiliki 

keberanian untuk memulai dan mengembangkan usaha didukung dengan 

modal yang diberikan dan pendampingan secara terpadu. 

2. Bagi Usaha Kecil/Menengah (UK/M) 

1) mempererat hubungan antara UKM dengan dunia kampus; dan 

2) memberikan akses terhadap informasi dan teknologi yang dimiliki 

perguruan tinggi. 

3. Bagi Perguruan Tinggi 

1) meningkatkan kemampuan perguruan tinggi dalam pengembangan 

pendidikan kewirausahaan; 

2) mempererat hubungan antara dunia akademis dan dunia usaha, khususnya 

UKM; 

3) membuka jalan bagi penyesuaian kurikulum yang dapat merespon tuntutan 

dunia usaha; dan 

4) menghasilkan wirausaha-wirausaha muda pencipta lapangan kerja dan 

calon pengusaha sukses masa depan. 



 

 

BAB II 

KONSEP PROGRAM 
 

2.1 Status 
Program Mahasiswa Wirausaha (PMW) merupakan salah satu program dalam 

sistem pembelajaran/pendidikan yang ada di perguruan tinggi. Dengan demikian, PMW 

harus terintegrasi dan disinergikan dengan program-program kewirausahaan yang telah 

ada seperti; Kuliah Kewirausahan, Program Kreativitas Mahasiswa Kewirausahaan 

(PKMK), Program Magang, Kuliah Kerja Usaha (KKU) dan program kewirausahaan 

lainnya. 

2.2 Mekanisme 

1. Universitas membentuk panitia pelaksana (selanjutnya disebut panitia) melalui 

SK Rektor. 

2. Panitia melakukan sosialisasi kepada para mahasiswa, identifikasi dan seleksi 

mahasiswa, pembekalan kewirausahaan, penyusunan rencana bisnis sambil 

magang di sebuah UKM. Mahasiswa yang pernah mengikuti program magang 

kewirausahaan (Program Co-op, KKU, dan program kewirausahaan lain) atau 

telah menjalankan usaha dapat dibebaskan dari kewajiban magang. 

3. Untuk mendapatkan dukungan permodalan dalam rangka pendirian usaha baru 

(business start-up) mahasiswa harus menyusun rencana bisnis yang layak. 

Kelayakan rencana bisnis ditentukan oleh tim seleksi yang dapat terdiri dari unsur 

perbankan, UKM, dan panitia. 

4. Selama program berjalan panitia dapat bekerjasama dengan para pengusaha 

kecil, menengah dan besar baik yang berbadan hukum, perseorangan, koperasi 

atau Perseroan Terbatas, secara individu ataupun asosiasi/perhimpunan 

pengusaha. Pengusaha dilibatkan secara aktif untuk memberikan bimbingan 

praktis wirausaha, mulai dari pendidikan dan pelatihan, magang, penyusunan 

rencana bisnis, dan pendampingan terpadu. Harus dihindari terjadinya 

persaingan yang tidak sehat antarmahasiswa dan pendamping. Diperlukan 

terjadinya sinergi atau komplementaritas antara jenis usaha yang dikembangkan 

mahasiswa tersebut dan jenis usaha pendamping. 

5. Pendirian usaha baru dapat dilakukan secara perorangan (individu) atau secara 

berkelompok. Jumlah modal usaha yang disediakan untuk pendirian usaha 

maksimal Rp8.000.000,00 (delapan juta rupiah) per mahasiswa. 

6. Apabila berkelompok maka jumlah anggota maksimal 5 (lima) orang dengan 

jumlah modal usaha maksimal Rp40.000.000,00 (empat puluh juta rupiah). 

7. Modal usaha juga dimungkinkan untuk pengembangan usaha yang sedang 

berjalan dengan pengaturan khusus oleh perguruan tinggi. 


